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ABSTRACT

[THE EFFECT OF NATURAL BOOSTERS ON THE GROWTH OF TUBERS OF Amorphophallus paeoniifolius
(Dennst.) Nicolson. Amorphophallus paeoniifolius is a plant with high economic value in the food sector due to its
glucomannan content of approximately 20%, which plays a role in lowering blood sugar and cholesterol levels. Its
tubers are also rich in resistant starch and glucomannan fiber, offering potential for development as a postbiotic.
Additionally, this plant is utilized in the food and cosmetic industries and exhibits antibacterial and antifungal
properties. However, its cultivation remains limited, primarily due to a lack of information regarding its benefits and
propagation techniques. This study aims to analyze the effect of natural growth boosters on the tuber growth of A.
paeoniifolius in the conservation area of the Science Education Study Program, Faculty of Teacher Training and
Education, University of Bengkulu. The research employed a descriptive method using stem tuber propagation
techniques with four treatments: shallot extract, bamboo shoot extract, control (no booster), and Rootone-F, each
with six replications. Observed variables included stem height, stem diameter, and the number of shoots over a 10-
week period (August—October 2024). The results showed that the shallot treatment yiclded the highest growth rate at
66% (4 samples sprouted), followed by Rootone-F at 50% (3 samples), while the control and bamboo shoot
treatments each resulted in 16.6% (1 sample). Shallot extract also demonstrated superior efficacy in stimulating the
emergence of multiple shoots per tuber. The environmental conditions during the study were optimal, with
temperatures of 27.8-32.3 °C, humidity levels of 56.5-77%, and soil pH ranging from 6.15 to 6.5. In conclusion,
natural growth boosters, particularly shallot extract, positively influence the tuber growth of A. paeoniifoliu

Keyword: Amorphophallus paeoniifolius, glucomannan, natural booster, tuber growth, vegetative propagation
ABSTRAK

Amorphophallus paeoniifolius merupakan tanaman bernilai ekonomis tinggi di bidang pangan karena mengandung
glukomanan sebesar 20%, yang berperan dalam menurunkan kadar gula darah dan kolesterol. Umbinya juga tinggi
pati resisten dan serat glukomanan, sehingga berpotensi dikembangkan sebagai postbiotik. Selain itu, tanaman ini
memiliki manfaat di industri pangan, kosmetik, serta bersifat antibakteri dan antijamur. Namun, budidaya tanaman
ini masih terbatas akibat kurangnya informasi mengenai manfaat dan teknik penanaman. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh pemberian booster alami terhadap pertumbuhan umbi 4. paeoniifolius di area
konservasi Program Studi Pendidikan IPA FKIP Universitas Bengkulu. Penelitian menggunakan metode deskriptif
dengan teknik perbanyakan umbi batang. Empat perlakuan diberikan: bawang merah, rebung bambu, kontrol, dan
Rootone-F, masing-masing dengan enam ulangan. Peubah yang diamati meliputi tinggi batang, diameter batang, dan
jumlah tunas selama 10 minggu (Agustus—Oktober 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan bawang
merah menghasilkan tingkat pertumbuhan terbaik sebesar 66% (4 sampel tumbuh), diikuti Rootone-F 50% (3
sampel), sedangkan kontrol dan rebung bambu masing-masing 16,6% (1 sampel). Bawang merah juga efektif dalam
merangsang pertumbuhan lebih dari satu tunas per umbi. Lingkungan penelitian berada dalam kondisi optimal,
dengan suhu 27,8-32,3 °C, kelembaban 56,5-77%, dan pH tanah 6,15-6,5. Pemberian booster alami, khususnya
bawang merah, berpengaruh positif terhadap pertumbuhan umbi 4. paeoniifolius.

Kata kunci:  Amorphophallus paeoniifolius, booster alami, glukomanan, pertumbuhan umbi, perbanyakan
vegetatif
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PENGARUH BOOSTER ALAMI

PENDAHULUAN

Tanaman suweg (Admorphophallus paeoniifolius)
merupakan anggota dari Ordo Arales, Famili Araceae,
Subfamili Aroid, dan Genus Amorphophallus (Wijayanto
& Pratiwi, 2011). Tanaman herbal ini dikenal meng-
hasilkan umbi yang bernilai tinggi serta bunga yang
memiliki aroma khas menyerupai bau bangkai (Patty
et al., 2022). Umbi suweg berukuran besar, ber-
bentuk bulat, berkulit cokelat dengan daging umbi ber-
warna putih kemerahan. Batangnya lunak, silindris,
dan berwarna hijau. Tanaman ini memiliki bunga
majemuk biseksual berbentuk punuk dengan panjang
+7,5 cm dan warna merah keunguan. Buahnya bulat
dengan diameter =1 cm, dan bijinya berwarna merah.
Meski sering disamakan dengan Amorphophallus
titanum atau bunga bangkai raksasa, keduanya me-
rupakan spesies yang berbeda (Mutaqin et al., 2021).

Secara farmakologis, 4. paeoniifolius memiliki
potensi sebagai tanaman herbal, antara lain dalam
pencegahan penyakit neurodegeneratif, kardiovaskular,
dan kanker, karena kemampuannya menurunkan kadar
kolesterol melalui kandungan serat tinggi dan senyawa
pengikat kolesterol (Isnaini & Novitasari, 2020).
Kandungan butanoat dalam umbi bersifat antibakteri
(Liana et al., 2019), akar digunakan sebagai tonik
dan pereda nyeri perut (Gharib & Raib, 2023), serta
daun yang mengandung steroid dan polifenol ber-
potensi sebagai antikanker. Oleh karena itu, tanaman
ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi bagi masyarakat.

Dalam konteks ketahanan dan diversifikasi
pangan, suweg berpotensi dikembangkan sebagai bahan
pangan lokal yang bernilai tinggi (Laksmitawati et al.,
2019). Kandungan serat dan glukomanan sebesar 20%
men-jadikan umbi suweg bahan yang menjanjikan
dalam industri makanan fungsional (Affandi &
Ferdiansyah, 2012; Rahman et al., 2021), kosmetik,
serta produk turunan seperti tepung dan bedak (Santong
et al., 2018). Pengembangan budidaya tanaman ini
dapat mendukung diversifikasi pangan dan peningkatan
pendapatan petani.

Namun, budidaya A. paeoniifolius di Indonesia
masih belum berkembang secara optimal, baik di
skala rumah tangga maupun komersial. Minimnya pe-
ngetahuan masyarakat mengenai manfaat dan teknik
budidaya menjadi kendala utama. Perbanyakan ta-
naman ini umumnya dilakukan melalui kulit umbi dan biji
(Isnaini & Novitasari, 2020), namun metode perbanyakan
menggunakan umbi batang dianggap lebih praktis dan
banyak digunakan (Cahyaningsih & Siregar, 2013).
Metode lain, seperti perbanyakan melalui stek rachis,
masih memiliki keterbatasan, terutama dalam hal
kecepatan pertumbuhan tunas yang rendah (Wolfram
et al., 2007).

Untuk mengatasi hambatan pertumbuhan, peng-
gunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) diperlukan guna
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mempercepat proses dormansi umbi. ZPT alami
seperti rebung bambu diketahui mengandung gi-
berelin tinggi dan telah dimanfaatkan dalam budi-
daya tanaman lain seperti tebu (Saccharum officinarum
L.) (Lindung, 2014; Yasmin et al., 2014). Konsentrasi
giberelin yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman (Sukmawati, 2021).

Selain itu, ekstrak bawang merah juga me-
ngandung hormon pertumbuhan yang mampu merang-
sang pembelahan dan pemanjangan sel, serta mengatur
perkembangan jaringan meristem (Rachmawati &
Machfudz, 2017). Di sisi lain, ZPT sintetis seperti
Rootone-F yang mengandung auksin (NAA dan
IBA) juga terbukti efektif dalam merangsang pem-
bentukan akar (Supriyanto & Prakasa, 2011). Namun,
durasi dan kondisi perendaman harus diperhatikan
agar penyerapan ZPT berlangsung optimal.

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan
penelitian mengenai efektivitas penggunaan booster
alami terhadap pertumbuhan umbi dan tunas 4.
paeoniifolius. Penelitian ini diharapkan dapat meng-
hasilkan teknik perbanyakan vegetatif yang efektif,
efisien, dan ramah lingkungan. Tujuan utama dari
penelitian ini ialah untuk mengidentifikasi pengaruh
berbagai jenis booster alami terhadap pertumbuhan
umbi dan tunas A. paeoniifolius melalui metode
perbanyakan umbi batang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus
hingga Oktober 2024 di area konservasi Program
Studi Pendidikan IPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Bengkulu. Objek penelitian
yang digunakan ialah umbi A. paeoniifolius. Alat-alat
yang digunakan dalam penelitian meliputi: cutter,
blender, timbangan digital, gelas ukur, gunting, plastik
bening, cup bening, dan spidol permanen. Tanah di-
gunakan sebagai media tanam.

Peubah penelitian terdiri atas peubah bebas
(jenis booster alami), peubah terikat (tinggi batang,
diameter batang dan jumlah tunas), dan peubah
kontrol (media tanam, jumlah air, dan waktu peren-
daman). Pelaksanaan penelitian meliputi persiapan
umbi, penimbangan umbi, pengaplikasian booster
dan penanaman. Penyiraman, pengendalian penya-
kit dan hama merupakan bagian dari pemeliharaan
tanaman.

Penelitian ini menggunakan 24 sampel umbi
A. paeoniifolius dengan rentang bobot yang sama,
dibagi dalam 4 perlakuan (6 ulangan per perlaku-
an). Umbi direndam selama 15 menit dalam tiga
jenis booster berbeda: (1) ekstrak bawang merah, (2)
ekstrak rebung bambu, dan (3) larutan Rootone-F.
Booster alami (bawang merah dan rebung bambu) di-
siapkan dengan perbandingan 100 g bahan:100 mL
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air (1:1) kemudian dihaluskan. Rootone-F disiapkan
dengan perbandingan 1 g : 1 mL air hingga konsistensi
pasta. Setelah perendaman, umbi langsung ditanam
pada media tanah yang telah disiapkan.

Pengamatan dilakukan setiap 1 minggu sekali
untuk melihat perubahan pada umbi dengan cara
mendokumentasikannya berupa foto dan pengukuran.
Setelah pertumbuhan tunas, pengukuran yang dila-
kukan yakni tinggi, diameter, dan jumlah tunas pada
tanaman untuk mengukur pertumbuhan tunas. Pertum-
buhan tanaman pada setiap perlakuan booster diban-
dingkan secara langsung berdasarkan variabel yang
diamati, kemudian dianalisis secara deskriptif meng-
gunakan data hasil observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama periode pengamatan selama 10 minggu,
hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang
tegas dalam persentase pertumbuhan tunas A
paeoniifolius berdasarkan perlakuan booster alami
yang diberikan. Perlakuan dengan ekstrak bawang
merah menghasilkan tingkat pertumbuhan tunas
tertinggi, yaitu sebesar 66%, diikuti oleh perlakuan
dengan ZPT Rootone-F yang menghasilkan tingkat
pertumbuhan sebesar 50%. Sementara itu, perlakuan
kontrol dan ekstrak rebung bambu menunjukkan
tingkat pertumbuhan yang jauh lebih rendah, masing
-masing sebesar 16,6% (Tabel 1).

Tabel 1. Persentase pertumbuhan umbi

P - P t
Jumlah Jumlah Jumlah ersen ersentase

Perlakuan belum tase Belum
tumbuh tumbuh tumbuh
Sampel tu buh (%) (%)
Kontrol 6 1 5 16,6 83,3
Rootone-F 6 3 3 50 50
Bawang 6 4 2 66 33
merah
Rebung 6 1 5 166 833
bambu

Temuan ini mengindikasikan bahwa pemberian
ekstrak bawang merah memiliki efektivitas yang tinggi
dalam merangsang pertumbuhan tunas, yang kemung-
kinan besar disebabkan oleh kandungan zat aktif se-
perti auksin alami dan senyawa organosulfur yang
dapat memengaruhi aktivitas meristematik dan pe-
manjangan sel. Sementara itu, efektivitas Rootone-F
yang mengandung senyawa auksin sintetis seperti
IBA dan NAA juga berkontribusi pada keberhasilan
pertumbuhan, meskipun tidak seoptimal ekstrak
bawang merah.

Bahan tanam berupa anak umbi dengan daging

umbi yang lebih tebal cenderung memiliki jumlah
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mata tunas yang lebih banyak dan lebih aktif, se-
hingga peluang keberhasilan pertumbuhan tunas
lebih tinggi dibandingkan dengan irisan umbi biasa
(Cahyaningsih & Siregar, 2013). Hal ini mendukung
hasil penelitian ini, sampel umbi yang digunakan
berasal dari anak umbi yang relatif utuh dan memi-
liki potensi fisiologis lebih tinggi untuk berke-
cambah.

Pertumbuhan tunas A. paeoniifolius dari sampel
perlakuan kontrol, Rootone-F, bawang merah dan
rebung bambu dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Sampel pertumbuhan tunas (A) kontrol, (B)
Rootone-F, (C) bawang merah, (D) rebung bambu

Pada perlakuan kontrol (Gambar 1A), daun
terlihat keriting dan pucat, serta batang yang tumbuh
pendek dengan diameter kecil. Gejala ini meng-
indikasikan bahwa tanpa perlakuan booster, tanaman
cenderung mengalami keterbatasan dalam partum-
buhan awal. Perlakuan Rootone-F (Gambar 1B) me-
nunjukkan hasil pertumbuhan tunas yang sangat
baik. Tanaman menghasilkan daun menjari tanpa
kelainan morfologi, serta batang yang tumbuh lebih
tinggi. Efek ini dapat dikaitkan dengan kandungan
hormon sintetis auksin seperti NAA dan IBA dalam
Rootone-F, yang diketahui efektif dalam merangsang
pertumbuhan akar dan tunas (Supriyanto & Prakasa,
2011). Perlakuan bawang merah (Gambar 1C) mem-
berikan hasil terbaik dalam hal jumlah tunas, di
mana satu umbi mampu menghasilkan dua tunas
yang schat. Daun tumbuh normal dan batang ber-
kembang dengan baik. Kandungan auksin alami dan
senyawa sulfur dalam bawang merah diperkirakan
berperan dalam merangsang pembentukan tunas ganda
serta mempercepat pemanjangan sel (Rachmawati &
Machfudz, 2017). Sementara itu, perlakuan rebung
bambu (Gambar 1D) menunjukkan pertumbuhan tunas
yang baik dengan daun sehat dan ukuran batang yang
tinggi serta diameter yang lebih besar dibandingkan
perlakuan lainnya. Hal ini diduga kuat akibat pengaruh
hormon gibberellin yang secara alami terkandung
dalam rebung bambu, yang dikenal dapat merangsang
pemanjangan batang dan pertumbuhan vegetatif secara
cepat (Saputra et al., 2023).

Pengamatan pertumbuhan tunas 4. paeo-
niifolius pada minggu ke-10 menunjukkan perbedaan

antar perlakuan booster alami. Setiap perlakuan

JIPL 27(1), 32-39 (2025)



PENGARUH BOOSTER ALAMI

memberikan respon morfologis yang berbeda terhadap
perkembangan tunas, sebagaimana disajikan dalam
Tabel 2.

Tabel 2. Morfologi tunas A. paeoniifolius pada Minggu
ke-10 berdasarkan jenis booster alami

Perla- Morfologi Tinggi Diame- Jumlah  Keterangan
ter ba-
kuan daun batang tam tunas khusus
Pertumbuhan
Kontrol Daun terhambat,
(A) keriting, Pendek  Kecil 1 gejala  stress
pucat tanaman tam-
pak jelas
Tunas sehat
Rootone Menjari L dan kuat, di-
" > Tinggi  Sedang 1 pengaruhi oleh
-F (B) hijau segar . L
auksin sintesis
(NAA/IBA)
Menghasilkan
Bawang Meniari dua tunas per
Merah Jar, Sedang Sedang 2 umbi, didukung
sehat
© oleh  hormon
alami

Setiap jenis booster alami memberikan pengaruh
berbeda terhadap peubah pertumbuhan tunas, baik
secara kuantitatif maupun kualitatif. Perlakuan bawang
merah unggul dalam jumlah tunas, sedangkan rebung
bambu menonjol dalam pertumbuhan batang yang
kokoh (Tabel 2).

Pertumbuhan tunas dapat dilihat terutama se-
telah minggu ke-4 hingga minggu ke-10. Bawang
merah mengandung zat yang dapat lebih efektif
mendorong pembentukan tunas. Perlakuan dengan
Rootone-F dan rebung bambu menunjukkan pening-
katan jumlah tunas yang hampir sama, tetapi proses
pertumbuhannya tidak secepat bawang merah. Meski-
pun demikian, tingkat pertumbuhannya tetap lebih baik
dibandingkan kontrol. Perlakuan kontrol cenderung
menunjukkan jumlah tunas yang lebih stabil partum-
buhannya walau lebih lambat dibandingkan per-
lakuan lainnya.

350
300
250
200
150
100

Rata-rata (mm)

1 2 3 4 5
—&— Kontrol = —@—Rootone F

Bawang merah diketahui memiliki efek paling
optimal dalam merangsang pertumbuhan tunas. Efek-
tivitas ini diduga kuat berkaitan dengan kandungan
hormon alami seperti auksin, serta senyawa bioaktif
lainnya yang berperan dalam proses pembentukan
tunas baru. Selain bawang merah, rebung bambu juga
menunjukkan pengaruh positif terhadap partum-buhan
tunas. Namun, peningkatan yang ditimbulkan cen-
derung lebih lambat dibandingkan dengan ba-wang
merah. Temuan ini mengindikasikan bahwa rebung
bambu memiliki potensi sebagai pemacu pertumbuhan
alami, meskipun efeknya memerlukan waktu yang lebih
lama untuk mencapai hasil maksimal.

Sementara itu, Rootone-F, yang merupakan zat
perangsang tumbuh sintetis, menunjukkan hasil yang
relatif setara dengan rebung bambu. Kesamaan ini
memperlihatkan bahwa pemacu pertumbuhan alami
dapat bersaing secara efektif dengan zat sintetis dalam
merangsang pertumbuhan tunas (Fransiska & Anggarani,
2024).

Umbi lapisan tanaman bawang diketahui me-
ngandung auksin endogen, yaitu hormon pertumbuhan
yang berperan penting dalam merangsang aktivitas
pertumbuhan vegetatif tanaman. Auksin, seperti Indole
Acetic Acid (IAA), secara alami terdapat pada bagian
tunas muda dan berfungsi dalam proses pembelahan,
pemanjangan, serta pembesaran sel. Selain itu, auksin
juga berkontribusi dalam pengaturan metabolisme asam
nukleat tanaman, yang mendukung pertumbuhan dan
perkembangan secara keseluruhan (Tania ef al., 2023).

Rata-rata persentase tinggi batang yang terdapat
pada Gambar 2 menunjukkan perlakuan bawang merah
menghasilkan pertumbuhan tinggi ba-tang yang paling
baik dibandingkan perlakuan lainnya. Bawang merah
mengandung auksin, seperti (IAA). Auksin tanaman
pada bawang sangat penting untuk pembelahan,
perpanjangan, dan pembesaran sel pada tanaman.
Perlakuan Rootone-F dan rebung bambu menghasilkan
pertumbuhan yang lebih lambat dibandingkan bawang
merah namun masih lebih baik dibandingkan kontrol.
Perlakuan kontrol memiliki pertumbuhan yang paling
lambat dan cenderung sama dibandingkan perlakuan
lainnya.

58.:24/:’—:/:’4:

6 7 8 9 10
Bawang merah  —@—Rebung Bambu

Waktu pengamatan (Minggu)

Gambar 2. Grafik rata-rata tinggi batang
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Rata-rata persentase diameter batang yang
ditampilkan pada Gambar 3 menunjukkan bahwa per-
lakuan dengan rebung bambu memberikan pengaruh
yang berbeda terhadap peningkatan diameter batang
A. paeoniifolius, jika dibandingkan dengan perlaku-
an lainnya. Sebaliknya, perlakuan menggunakan bawang
merah, Rootone-F, serta kontrol menunjukkan pe-
ningkatan diameter batang yang relatif lebih kecil
dan cenderung stabil. Perlakuan kontrol meng-
hasilkan pertumbuhan diameter batang paling ren-
dah dibandingkan seluruh perlakuan yang diuji. Se-
cara umum, pola pertumbuhan diameter batang me-
nunjukkan peningkatan, dengan perlakuan rebung
bambu yang menampilkan pertumbuhan yang paling
menonjol.

700
600
500
400
300
200
100

Rata-rata (mm)

—&— Rootone f

—8— Kontrol

F, bawang merah, dan rebung bambu selama masa
pengamatan berlangsung.

Pengaturan dormansi dan proses perkecambahan
pada umbi umumnya dipengaruhi oleh faktor ling-
kungan Dogramaci et al., 2024). Dormansi pada tana-
man merupakan fase ketika aktivitas pertumbuhan
eksternal, fisiologis, dan biokimia berlangsung secara
minimal atau menurun secara bertahap (Palupi ef al.,
2021). Dormansi juga merupakan salah satu strategi
adaptasi penting yang digunakan umbi untuk ber-
tahan hidup dalam kondisi lingkungan yang kurang
mendukung, dengan tujuan utama untuk menghemat
cadangan nutrisi.

Dormansi pada tanaman umumnya diklasi-
fikasikan menjadi tiga tipe, yaitu endodormancy,

- - - -

6 7 8 9 10
Bawang merah —@— Rebung Bambu

Waktu pengamatan (Minggu)

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati
(2021) mengindikasikan bahwa benih tanaman dapat
diolah menggunakan ekstrak bawang merah dan re-
bung. Rebung diketahui mengandung berbagai fito-
hormon, termasuk gibberellin, yang berperan penting
dalam merangsang proses pertumbuhan, serta mem-
pengaruhi tahap penuaan dan perkecambahan ta-
naman. Studi oleh Mao et al. (2024) juga menun-
jukkan bahwa rebung mengandung hormon partum-
buhan seperti auksin, sitokinin, giberelin, dan inhibitor
pertumbuhan. Kandungan giberelin yang tinggi dalam
rebung mampu merangsang pembelahan dan pe-
manjangan sel, mempercepat pertumbuhan batang dan
perkembangan daun, serta meningkatkan laju foto-
sintesis di berbagai organ tanaman, termasuk akar
(Mutia et al., 2024).

Tanaman A. paeoniifolius secara fisiologis
mengalami fase dormansi atau masa istirahat per-
tumbuhan pada bagian umbi. Fase dormansi ini
memperpanjang siklus pertumbuhan tanaman dan
dapat meningkatkan kerentanan terhadap serangan
hama maupun penyakit. Dokumentasi pengamatan
pada Gambar 4 menunjukkan kondisi dormansi
yang dialami umbi dari perlakuan kontrol, Rootone-
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ecodormancy, dan paradormancy. Endodormancy
merujuk pada penghentian pertumbuhan yang disebab-
kan oleh faktor fisiologis internal tanaman. Ecodormancy
terjadi akibat kondisi lingkungan yang tidak men-
dukung pertumbuhan, sedangkan paradormancy dise-
babkan oleh pengaruh fisiologis dari jaringan atau or-
gan lain di luar meristem (Gultom, 2021).

Gambar 4. Umbi belum tumbuh, a. kontrol, b. rootone f, c. bawang merah, d. rebung bambu

Munculnya tunas dan penghentian pertumbuhan
umbi dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan
eksternal. Faktor internal mencakup hormon tumbuhan
seperti auksin, sitokinin, giberelin, dan senyawa pemacu
tumbuh alami (booster alami). Sementara itu, faktor
eksternal meliputi suhu, kelembaban udara dan tanah,
intensitas cahaya, serta adanya luka atau infeksi pato-
gen (Muthoni et al., 2014). Suhu merupakan salah
satu faktor paling berpengaruh selama fase dormansi
dan pertumbuhan aktif (Siahaan et al., 2020). Suhu
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optimal untuk merangsang pertumbuhan tunas selama
masa penyimpanan berkisar antara 25-30 °C. Suhu
di bawah 25 °C atau di atas 30 °C dapat menghambat
pertumbuhan, baik melalui pengurangan aktivitas
respirasi (pada suhu rendah) maupun peningkatan
respirasi berlebihan (pada suhu tinggi) yang tidak
efisien (Nofiyanti ef al., 2021).

Keberhasilan pertumbuhan umbi sangat ber-
gantung pada kondisi lingkungan yang optimal
(Mutagin et al., 2020). Tanaman A. paeoniifolius
umumnya tumbuh baik di tanah dengan pH antara 6—
7, baik secara alami maupun hasil penanaman, ter-
utama di daerah yang memiliki suhu udara 25-35 °C
dan curah hujan 1000-1500 mm per tahun. Tingkat
naungan juga berperan penting, karena dapat me-
ningkatkan produktivitas umbi hingga 50-60%.
Lingkungan tempat pengamatan dalam penelitian ini
menunjukkan kondisi yang mendukung pertumbuhan
A. paeoniifolius, dengan suhu, kelembaban, pH tanah,
dan intensitas cahaya berada dalam kisaran optimal
(Tabel 3).

Tabel 3. Data Abiotik
Abiotik Ling-

kungan Pagi Siang Sore

Suhu (°C) 27,8-29,4 31,1-32,3 28,7-30,0
g/i;embapan 572577 56,5-63,75  58,25-68,5
Intensitas Ca-

2350,5-4250 7590-1804,5 2370-7534
haya (Cd)
pH tanah 6,35-6,5 6,3-6,5 6,15-6,5
Kelembapan ) ) )
tanah (%) 60,75-69,5  62,5-69,5 64-67,75

Kelembapan tanah yang terjaga menjamin ke-
tersediaan air bagi tanaman, yang sangat penting da-
lam mengoptimalkan efektivitas zat pemacu tumbuh
alami. Kisaran pH tanah sebesar 6,15 hingga 6,5
mendukung penyerapan unsur hara secara efisien,
sehingga memperkuat pertumbuhan vegetatif tana-
man. Selain itu, intensitas cahaya tinggi di siang hari
membantu meningkatkan laju fotosintesis, yang ber-
kontribusi terhadap pembentukan batang dan tunas
baru. Dengan dukungan kondisi lingkungan yang
ideal, penggunaan booster alami dalam penelitian ini
memiliki potensi besar untuk meningkatkan keber-
hasilan pertumbuhan tanaman.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pe-

ngaruh pemberian booster alami terhadap pertum-
buhan umbi Amorphophallus paeoniifolius, dapat
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disimpulkan bahwa ekstrak bawang merah meru-
pakan booster alami yang paling efektif dalam
merangsang pertumbuhan tunas. Perlakuan dengan
ekstrak bawang merah menghasilkan tingkat keber-
hasilan pertumbuhan tunas sebesar 66% dan mampu
memicu pembentukan lebih dari satu tunas pada se-
tiap umbi. Temuan ini menunjukkan bahwa bawang
merah mengandung senyawa aktif, seperti hormon
auksin, yang mampu merangsang aktivitas meriste-
matik. Perlakuan dengan rebung bambu menunjuk-
kan efektivitas yang lebih rendah dalam merangsang
pertumbuhan tunas, namun berkontribusi positif ter-
hadap peningkatan diameter batang. Hal ini meng-
indikasikan bahwa rebung bambu memiliki potensi
dalam memperkuat struktur tanaman melalui meka-
nisme fisiologis tertentu, meskipun pengaruhnya
terhadap inisiasi tunas tidak sekuat bawang merah.
Kondisi lingkungan tempat penelitian, dengan suhu
berkisar antara 27,8-32,3 °C, kelembaban relatif
56,5-77%, dan pH tanah antara 6,15-6,5, berada
dalam kisaran optimal untuk mendukung pertum-
buhan tanaman. Lingkungan yang mendukung terse-
but turut berperan dalam meningkatkan efektivitas
booster alami yang digunakan. Fenomena dormansi
yang diamati pada sebagian sampel umbi meng-
indikasikan adanya pengaruh dari faktor internal dan
eksternal, seperti kondisi fisiologis umbi, kualitas
media tanam, dan waktu penanaman, yang secara
keseluruhan memengaruhi keberhasilan proses per-
banyakan vegetatif.

Dengan demikian, penggunaan ekstrak ba-
wang merah sebagai booster alami direkomen-
dasikan dalam budidaya 4. paeoniifolius karena ter-
bukti efektif dalam mempercepat pertumbuhan tunas
dan meningkatkan jumlah tunas yang terbentuk.
Penerapan booster alami ini berpotensi untuk me-
ningkatkan produktivitas tanaman secara keselu-
ruhan,terutama jika didukung oleh pengelolaan ling-
kungan dan budidaya yang tepat.
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